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YULI ASTUTI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu perbedaan daya ants
mikrobial natrium hipoklorit terhadap jumlah bakieri pada kulit dan
daging ayam ras dibandingkan dengan myam buras dan konsenirasi
yang efektif untuk membunuh bakteri kulit dan daging ayam ras dan
avam buras

Dalam penelitian ini dipergunakan 20 sampel berupa 10 ¢kor
ayam ras dan 10 ckor sayam buras yang dibeli di pasar tradisional.
Setiap karkas diambil bagian dada dan dibagi menjadi tujuh bagian,
masing-masing bagian direndam 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm,
200 ppm, 250 ppm, dan 300 ppm sclama 30 menit. Sclanjutnya setiap
bagian dilakukan dua kali pemeriksaan yaitu bagian kulit dan bagian
daging dengan menggunakan Metode Viable Count Technique.
Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung kolom kuman yang
tumbuh pads Media Nutrient Agar. Data yang diperolch diupi dengan
analisis korelasi regresi, dan dilanjutkan dengan uji sejajar serta uji
impit terhadap kedua gans regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan daya
antimikrobial natrium hipoklorit terhadap jumlah bakteri pada kulit
serta daging ayam ras dengan ayam buras. Konsenirasi natrium
hipoklorit yang efektif untuk membunuh bakter: pada karkas ayam ras
adalah 383 ppm, dan untuk ayam buras adalah 344 ppm.
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BAR 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Salah sate tujuan pembangunan peternakan adalah perbatkan
gzt masyarakat melalwi protemn hewam {Anomimus, 1993). Untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani bagi penduduk Indonesia, maka
daging ayam dapal menjadi salah satu pilihan. Daging syam mudah
dicerna dan menarik selera, selain itu lemak dalam deging ayam lebib
disukai, karena sebaginn besar berupa lemak tidak jenub (Soeparno
dkk., 1984).

Kebutuhan akan deging ayam di Indonesia dipenuhi dari ayam
pedaging dan ayam buras. Pada ayam bures dagingnya lebwh disukai
oleh konsumen karena tekstur daging lebih kenyal, dengan rasa yang
lebih gurih dan sedikit lemak (Bahrour dan Tarmone, 1992).

Ditinjau dari segi nutrisi, daging mengandung asam amino
essensial, mineral, vitamin, lemak dan aw, sehingga daging ayam
merupakan salah satu bahan pakan yang bermilai giz tinggi. [ sisi
lain daging avam merupakan media yang baik bagi pertumbuhan
mikroorganisme, schinggs mudah rusak. Kerusakan kualitas terjadi
akibat dan proscs-proses mikrobiologis, kimiawi dan fisik, Jika
proses-proses tersebut tidak dibatasi, maka daging ayam kurang baik

untuk dikonsumsi.




Kerusakan kualitas daging sebagian besar discbabkan oleh
mikroorganisme. Kerusakan itu disebabkan oleh degradasi komponen-
komponen gizi daging, terutama protein dan lemok. Mikroorganisme
vang sering mencemari karkns ayam edalah bakieri { Labuza, 1977).
Ayam ras dan ayam buras mempunyai perbedaan ketebalan lapisan
lemak di bawah kulit. Lapisan lemak ini dapat berfungsi scbaga
pelindung sel-sel tubuh dar uasur-unsur perusak, terutama
mikroorganisme yang mencemari dari luar (Anomimus,1992). Mutu
mikrobiologis dari suatu  produk  makanan termasuk daging,
ditentukan oleh jumlah dan jenis mikroba yang terdapat dalam
bahan makanan terscbut, jika jumiah mikroba menentukan ketahanan
simpan  dari seatu produk maekanan dan  kerusakkan yang
ditimbulkan, sedangkan keamanannyas ditentukan oleh jemis mikroba
patogen yang terdepat dalam makenan tersebut (Thomas amd
Mc.Meckin, 1980), schingga dalam penanganan daging ayam
dihubungkan dengan membuat seminimal mungkin kontaminasi dengan
care menghambat pertumbubhan serta aktivitas mikroorganisme
(Sunarlim,1987). Penggunaan desinfektan dan metoda yang benar
dalam mengontrol aktivitas mikroorganisme akan memperkecil tingkat
kerusakan daging..

Natrium hipoklorit (NaOCl) merupakan senyawa terpilih dan
desifenktan kimia karena efektifitasnya yang tinggi dan harganya
relatif murah (Tsai ¢/ al,,1992). Menurut Buldansyah (1990}, natrium



chilling untuk mengontrol populasi mikroba dan memingkatkan daya
simpan dari produk daging.

Dava antimikrobial suatu desinfektan dipengaruhi oleh
berbagai faktor antara lain konsentrasi desinfektan yang digunakan.
Semakin tinggl konsentrasi natrium hipoklorit yang digunakan

semakin meningkat pula bakter: yang terbunuh (Sunarlim, 1987).

1.2. Perumusan Masalsh

|. Apakah terdapat perbedaan dava antimikrobial natrium mipoklomni
terhadap jumiah bakteri di kulit dan daging ayam ras dengan ayam
buras?

1. Berapaksh konsentrasi natrium hipoklorit yang efektif untuk
membunuh baktern di kulit dan doging ayam res dengan ayam

buras?

1.3. Tujuan Penelitian

I. Untuk mengetahui daya antimikrobial natrium hipoklorit terhadap
jumlah bakteri di kulit dan daging ayam ras dibandingkan dengan
ayvam buras

2. Untuk mengetahui konsentrasi natrium hipoklorit vang efektif

untuk membunuh bakter di kulit dan daging ayam ras dengan ayam

buras.




I.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat tentang konsentrasi natrium hipoklont vang efektif

untuk membunuh bakteri pada karkas ayam ras dan ayam buras.

1.5 Landasan Teori

Daging ayam memilhiki kandungan gizi yang tinggr  dan
merupakan sumber nutrisi bagi pertumbuhan, perkembangan dan
penyebaran bakteri. Kondisi pemasaran dan penyimpanan vang tdak
baik akan semakin meningkatkan kontaminasi (Soeparno dkk. ,1984)

Untuk mempertahankan kualitas karkas ayam dapat dilakukan
dengan menggunakan laruten natnium  hipoklorit, semakin tinggi
konsentrasi natrium hipoklorit vang digunakan semakin rendah

populasi bakteri yang terdapat pada karkas ayam (Sunarlim,1987)

1.6. Hipotesa Penelitian
Hipotesa yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah:
Terdapat perbedaan daya antimikrobial natrium hipoklorit terhadap

Jumiah bakteri pada kulit serta daging ayam ras dan ayam buras,




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Tinjauan Tentang Avam Pedaging dan Ayam Buras

Ayam pedaging adalah ayam ras yang khusus schaga penghasil
daging (Surjoatmodjo,l995). Ayam upec pedaging merupakan jenis
ayam yang efesien menghasilkan daging. Termasuk tipe imi antara lain
bangsa Brahma dan Cornish. Kelebihan ayam pedaging adalah
pertumbuhbannya vang sangat cepat. Menurutl Rasval {1994} dinyatakan
bahwa, ayam pedaging adalah ayam muda yang berumur kurang dari 8
minggu dengan bobot hidup 1,3 - 1.4 kg pada umur 6 minggu.

[stilah ayam buras merupakan singkatan dari ayam bukan ras.
Menurut Murtidjo (1994) dinyatakan bahwa, yang termasuk ayam
buras adalah ayam sayur (ayam kampung ), ayam kedu, ayam nunukan,
syam pelung. Lebih lanjut dinyatakan oleh Rasyaf ( 1994) bahwa, ayam
kampung mempunyai sifat  genetik  yang tidak serogam  seria
berkembang  sesum demgan  pola  kehidupan  dan kemampuan
masyarakat. Untuk daging ayam buras, relatif lebih disukai masyarakat
dibanding ayam ras, karena serat dagingnya lebih rapat dan aromanyun
khas (Murtidjo.1994)

Ayam ras dan ayam buras berbeda dalam  jemis turunanm,

pengaturan gizi, umur maupun aktivitas otot (Buckle er al 1987)

Ayam ras dan nyam buras mempunyai perbedaan ketebalan lapisan




lemak di bawuh kulit.Lapisan lemak ini dapat berfungsi sebapga:
pelindung sel-sel tubuh dari unsur-unsur perusak, terutama

mikroorganisme yang mencemarinya dari luar (Anonimus, 1992},

2.2, Daging Dan Kulit Ayam

Daging dan bahan makanan yang berasal dari daging merupakan
sumber protein hewani yang mempunyai wilai gizi vang tinggi. Hal
ini discbabkan daging mempunyai susunan gizi yang lengkap dengan
perbandingan yang seimbang serta berdaya cerna tinggi sehingga
merupakan bahan makanan yang sangat baik dan berguna untuk
membina tubuh yang sehat (Sorini dan Sungkowo, 1980),

Daging yang dikonsumsi depal berasal dari berbagai jenis ternak
potong, baik ternak besar (sapi, kerbau) maupun ternak kecil (domba,
kambing, babi, unggas). Daging yang berasal dari ternak unggas
terutama  daging avam banyak dikonsumsi di  Indomesia
(Hardjopranoto, 1992),

Daging unggas, termasuk di dalamnya daging avam adalah bagian
dan unggas yang disembelih dan lazim di maken manusia termasuk
kubit kecuali yang telah diawetkan dengan cara lain dari pendinginan
(Anonimus, 1993).

Menurut Surjoatmodjo (1995), daging mengandung kurang lebih

20% protein, yang terdiri dari beberapa asam amino essensial yang

tidak dapat disintesa oleh tubuh manusia, selain ity kandungan asam




aminonva ifermasuk golongan yang mudah dicerna. Secara lengkap

komposisi dan nilai gizi deging ayam dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 1. Nilai gizi daging avam (per 100 gram)
Komposisi
Air_(g) 55.9
Protein (g) 18.2
Lemak (g) 25
Karbohidrat (g) 0
Kalsium (mg) 14
Fosfor_(mg) 200
Besi (mg) 1.5
Vitamin B1 {q) 0.08
Vitamin A (Sl) 810

Sumber: Direktorat Gizi Departemen
Kesehatan RI1 (1981) yang dikutip
oleh Palupi (1986)

Tubuh unggas ditutupi oleh kulit yang terdiri dari dua lapisan
yaitu, lapisan epidermis yang merupakan lapisan kulit bagian lusr, dan
dermis adalah kulit bagian dalam. Kulit ayam umumnya tipis dan
berwarna putth Kekuning-kuningan (Wilson,1985). Sebagian besar
lemak pada daging ayam terdapat di bawah kulit, yang dikenal
dengan  lemak  subkutan  (Sukarni, 1975). Perkembangbiakan

mikroorgamisme sclalu  dimulai dan  kulit yang merupakan

penghalang penctrasi mikroorganisme ke bagian yang lebith dalam

{Anonimus, 1992),




1.3. Penyiapan Karkas Ayam

Karkas ayam pedaging adalah bagian ayam pedaging hidup
vang telah dipotong, dicabut bulumya, jeroan dan lemak abdominal
dikeluarkan, serta kepala, leher metatarsus dipotong
(Khaidir,1994). Untuk memperoleh mute karkas yang baik, periv
diperhatikan syarat penting dalam melakukan penyembeliban yang
benar (Buckie ¢f o/, 1987). Tahap-tahap penyiapan karkas ayam vang
baik perlu dilakukan sesuai dengan ketemtvan sebagai berkut,
(1) pemotongan karkas dilakukan di tempat yang bersih, cukup
tersedia air, dan mir yang berkualitas baik, (2) cara pemotongan
mengikuti  persvaratan agama [slam, (3) pengeluaran darah harus
tuntas sehinggs ayam benar-benar mati, (4) sebelum pencabutan bulu,
ayam direndam dengan air bersubu 32 °C sampai 60" sclama 3-5 menit,
(3) setelah pencabutan bulu, karkas ayam dicuel dengan air mengalir,
(6) pemeniksaan terhadap karkas dilakukan sebelum  jerohan
dipisahkan dan tubuhnya, (7) setelah pemeriksaan dan pencucian
karkas ayam segera didinginkan (Khaidir, 1994)

2.4, Kontaminasi Daging
Daging dan produk asal daging mudah mengalami Kkerusakan

schingga perlu hati-hati dulam proses pengolahannys. Kerusakan atau

penurunan kualitas daging terjadi seiclah penyembelihan schagm




skibat dar1 proses-proses mikrobiolog:, kiminw: dan fisik {Soeparno,
1984). Mikroorganisme yang mencemari daging  adalah bakien,
khamir, kapang dan jamur tingkat rendah. Karkas avam scperti bahan
pakan asal hewan lainnya mempunyai flora normal pada kulit dan
saluran pencernaan (Buckle er w/.1987) Keadaan ini menyebabkan
karkas ayam tidak pernah terhindar dari pencemaran mikroorganisme.
Pencemaran awal pada karkas 99% discbabkan oleh bakteri yang
dapat hidup pada suhu lingkungan, umumnya berasal dari tamah dan
air. Pencemaran ini terjadi di permukaan karkas (swperfisial) atau pun
di bagian dalam karkas (prefunda). Jumlsh dan jemis bakteri yang
menoemari karkas ditentukan oleh pengelolaan sebelum dam sesudah
penyembelihan seria ssat pembersiban karkas (Buckle.1987). Pada
tahap pencabutan bulu dan pengeluaran jeroan merupakan tahap yang
sangat berperan dalam mengkontaminasi karkas (Grau, 1986). Bakteri
yang mencemari karkas ayam pedaging dam buras yaitu: Proteus,
Pseudomonas, Staphylococcus, Bacillus, Alcaligenes, Micrococcus,
Escherichia, Aerobacter, Sarcina, Achrobacter dan Erbethella
(Buldansyah, 1990). Menurut Pelczar,(1988) bahwa jumlah bakter
pencemar berkisar antara 100 sampai 10000 per centimeier perseg
tergantung dari faktor-faktor: tersedianya jumlash makanan, lamanya
pertumbuhan, suhu daging, pH karkas dan tersedianyn oksigen,
Menurut Edward (1978), pada umumnya pembelahan sel bakteri terjadi

antara 10 sampai 60 omenit dan kecepatan pertumbuhan
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mikroorganisme dapat digambarkan bentuk kurva sesuai dengan
pertumbuban sel-sel secara logaritma atau desponsial scperti terlihat

pada gambar 1 di bawah ini :

L4
=l

0 Waktu
Gambar | : Phase Pertumbuhan Mikroorganisme

Phase pectumbuhan mikroorganisme mengalami  beberapa
tahapan, yaitu : (1) lag phase, saat pertama kali sel-sel
mikroorganisme ditanam di dalam media belum terjadi pembelahan sel
(a=b) lama lag phase beberapa menit tergantung dari SPESIes, umur
inokulusi dun linghungan, (2) log phase, bilamana sel-sel sudah
beradaplasi terhadap lingkungannya wvang baru, mulai tampak
perkembangannya dan  terus mengadakan pembeluban  sceara
eksponensial sehingga mencapai jumlah vang maksimal (b-¢). (3)
stationary phase, pada periode ini kecepatan pertumbuban tetap, sel-
sel mikroorganisme lebih tahan terbadap pengaruh keadaun lingkungan
(e=d). (4) decline phase, pada periode ini sel-sel mikroorganisme

banysk yung mati dan terjadi penurunan jumlah sel-sel secara




loganimis. Bau permukaan terjadi bila bakieri mencapar 2,5 jutn per
centimeter persegl  (Frazier amd WestholT,1988). Tanda-tanda
kebusukan adalah permukaan kulit vang basah dan berlendir dengan

jumliah bakteri kurang lebih 60 juta (Jay, 1978).

2.5, Larutan Natrium Hipoklorit (NaOCH) sebagai Desinfektan

Desinfektan adalah suatu bahan kimia yang dapat membunuh
baktenn dan mikroorganisme lain penycbab penyakit. Efektivitas
dipengaruhi oleh konsentrasi, waktu, suhu, jumiah dan jenis
mikroorgenisme, adanya bahan organik dan keasaman atau kebasaan
(Pélezar and Chan, 1988).

Desinfektan yang umum digunakan adalah golongan halogen,
aldehid dan fenol. Larutan natrium hipoklorit termasuk  dalam
golongan halogen yang menghasilkan asam hipolorit, suatu agen
oksidasi vang kuat dan agen germicidal vang efekuf. (Frazier ond
Westhofl, 1988). Merupakan senyawa klorin berbentuk larutan yang
bersifut alkalis, dikesal sebagai larutan dakin stau sodium salt yang
berwarna jernih kekumngan, larut dalam air, tidak stabil dan berbau
klor (Martindel, 1990). Menurut Linton ¢f al, (1987) bahwa vang
bertindak scbagai pembasmi mikroorganisme dalam larutan natrium
hipoklorit adalah asam hipoklorit dan ion hipoklorit. Dinding sel

mikroorganisme tersusun alas protein yang diperlokan mikroorganisme

untuk kelangsungan reaksi metabolisme, dalam hal ini asam hipoklorit
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skan menghalangi  protein untuk melakukan fungsi normalnya
schingga mengakibetkan kematian sel mikroorganisme (Volk and
Wheeler, 1988).
Natrium hipoklonit dalam air menghasilkan asam hipoklorit
(HOCI) dan ion hipoklorit (OCI") dengan reaksi sebagai berikut:
NaDCl + H;0 *———35  HOC! + NaOH

HOCL e H* + OCl°

Asam hipoklorit (HOCI) yang terbentuk dari reaksi antara natrium
hipoklorit dan air dapat menembus dinding sel bakieri . kemudian
terjadi pengikatan gugusan yang mengandung klor dari NaOC), dimana
bahan-bahan ini akan terikat kuat dengan bahan yang mengandung
nitrogen di  dalam sel bakteri, sehingga mengakibatkan bakieri mati
(Sunarlim, 1987). Natrium hipoklorit merupakan senyawa halogen yang
berpengarub pada protein sel yang menghasilkan gugus Sulfhidril
(SH), gugus ini sangat diperlukan sebagai  katalis dalam berbagai
reaksi pada tubuh mikroorganisme (Wesley, 1988). Gaudy and Gaudy
(1985), mengemukakan beberapa faktor yang mempengarah
pembentukan asam hipoklorit, yaitu : (1) konsentrasi yang tinggi
menyebabkan wakiu pemusnzhan terhadap mikroorganisme yang lebih
cepat, (1) pengaruh pH, semakin tinggi pH, maka daya pemusnah
terhadap mikroorganisme semakin lambat, (3) pengarub subu, setiap
kematkan  suhu  I8'F (10°C) maka waktu yany dibutuhkan untuk

membunuh  99% mik:oorganisme di dalam larutan akan berkurang
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larutan akan  berkurang 50 %, (4) pengaruh waktu, jika klor
mengalami kontak cukup lama dengan mikroorganisme maka dapat
menyebabkan kematian mikroorganisme tersebut, (3) adanva protein
dan gugus nitrogen lainnya akan mengurangi banvak kler bebas

schingga akan menurunkan daya pemusnah terhadap mikroorganisme.

2.6, Dosis Larutan Natrium hipoklorit

Dosis atau konsentrasi natrium  hipoklorit yang digunakan
sebagai  desinfektan tergantung pada  kebutuhan pemakainya
Mountney (1976), mengemukakan bahwa karkas ayam vang direndam
di dalam air dingin yang mengandung 20 ppm NaOC! dapat menekan
jumlah  bakteri. Menurut Martindel (1990), pemakaian natrium
hipoklorit berkisar antara 100 ppm sampai 300 ppm Penggunaan
klorin secara terus-menerus dengan dosis yang tidak terkontrol dapat
menycbabkan beberapa galur mikroba tahan atau toleran terhadap
klorin (Armstrong,1984). Natrium hipoklorit yang digunakan dalam
perendaman karkas ayam tidak menyebabkan cita rasa, bau, serta

warna daging ayam berubah. Menurut Sunarlim (1987), setelah direbus

chlor menguap dari karkas ayam.




BAER 111
MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitiun

Penclinan ini dilekukan di laborstorium Bakieriologi dan
Mikologi, Fakultas Kedoktcran Hewan, Universitas Airlangga
Surabaya. Pelaksanaan penclitian dimulai Bulan Apnil sampai Juni
1998,

3.2. Materi  Penelitian
3.1.1. Bahan P enclitian

Bahsn yang digunakan sebagai sampel berupa daging dan kulit
pada bagian dada (m. pectoralis superficialis) dan ayam pedaging dan
ayvam buras vang berasal dari pedagang ayam di pasar tradisional
dacrab Dukub Kupang (Surabava Selatan). Larutan garam fisiologis
0.9% untuk pembuatan suspensi daging menjadi berbagai tingkat
pengenceran Nutrient Agar, sebagai media umum pertumbuhan semua
kolom dan untuk menghitung jumiah bakieri dan sampel.

Larutan natnium hipoklont (NaOC1) 12% merupakan desmnfekian
uniuk proscs percndaman sampel, squadest steril, digonakan sebagai
campuran larutan natrium hipoklorit dalam berbagai konsentras:,
Alkohol 70%, digunakan untuk sterilisasi alat-alat yang tidak dapat

disten| dengan pemanasan




3.2.2. Alat-alat Penclitian

Alat-alat yang digunskan dalam penclitian ini adalah : tabung
reaksi, gelas beker, pipet pasteur, pipet dropping standar 0,02 ml,
erlenmeyer, petridish, cawan porselen, autoklafl, inkubator, lemari
pendingin, kantong plastik, aluminium foil, kapas, kertas label, termos
es, scalpel, gunting, pinset, bunsen, timbangan analitik.
3.3. Metode Penclitian
3.J.1. Mempersiapkan Sampel

Sampel diambil dari produsen aysm pukul 06.00 pagi kemudian
dibawa ke laboratorium  dalam kemasan plastik steril yang
dimasukkan ke dalam termos es.

Karkas ayam yang diambil pada bagian dada (m. pecioralis
superficialis) dibagi menjadi tujuh bagian secars proporsional.
Penclitian ini menggunakan 10 kali ulangan. Jumlah potongan bagian

dada ayam ras dan ayam buras yang digunakan sclama penclitan ini

masing-masing adalah 70.

3.3.2. Pembuatan Larutan Natrium Hipoklorit (NaOCI)

Pada penclitian ini dibutuhkan larutan tanpa pemberian NaOCI
stau 0 ppm, larutan dengan pemberian NaOCI] dengan kosentrasi 50
ppm, 100 ppm, L350 ppm, 200 ppm, 250 ppm dan 300 ppm. Larutan
NaOCl II;IE yang dibeli di pasaran diambil scbanyak 50 ml dan



ditambahkan dengan aquades steril sampai 60 ml, kemudian diambil

scbanyak | ml dan ditambahkan dengan aquadest sampai 100 ml,

larutan ini artinya mempunyai konsentrasi 1000 ppm yang kemudian

digunakan untuk membuat beberapa hn'q_n:nuui larutan NaOCI, vaitu

Konsentrasi NaOCl 0 ppm
Konsentrasi NaOCl 50 ppm

Konsentrasi NaOCl 100 ppm

Konsentrasi NaOCl 150 ppm

Konsentrasi NaOCL 200ppm :

Konsentrasi NaOCl 250 ppm :

Konsentrasi NaOCl 300 ppm

tanpa pemberian larutan NaOCI|.

: diambil § ml larutan NaOCI 1000

ppm, kemudian ditambahkan dengan

aquades steril sampai 100 ml

: diambil 10 ml larutan NaOCl 1000

ppm, kemudian ditambashkan dengan

aquades steril sampai 100 ml.

: diambil 15 ml larutan NaOCl 1000

ppm, kemudian ditambahkan
dengan aquades steril sampai 100 ml
diambil 20 ml larutan NaOCI 1000
ppm, kemudian ditambahkan dengan
aquades steril sampai 100 ml.

diambil 25 ml laruten NaOCl 1000
ppm, kemudian ditambahkan dengan

aquades steril sampai 100 ml.

. diambil 30 ml larutan NaOCi 1000

ppm, kemudian ditambahkan dengan

aquades sieril sampai 100 ml
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3.3.3 Pevanganan Sampel
3.3.3.1, Penanganan Sampel Ayam Ras
Bagian dada ayam (m. pecioralis superficial) ras  dibagi

menjadi tujuh bagian. Masing-masing direndam dalam larutan natrium

hipoklorit (NaOCl) selama 30 menit Ihlm berbagai konsentrasi

sebagai berikut :

Perlakuwan | : Satu bagian daging dan kulit ayam ras dengan
konsentrasi NaOCI 0 ppm ( tanpa perlakuan ).

Perlukuan 2 | Satu bagian daging dan kulit ayam ras  direndam
dalam larutan NaOCl 50 ppm.

Perlakuan 3 : Saty bagian daging dan kulit ayam ras direndam
dalam larutan NaOCI 100 ppm.

Perlaskuan4  : Satu bagian daging dan kulit ayam ras direndam
dalam larutan NaOCl 150 ppm.

Perlakuan 5 : Satu bagian daging danm kulit ayam ras direndam
dalam larutan NaOC! 200 ppm.

Perlakuan 6  : Satu bagian daging dan kulit syam ras direndam
dalam larutan NaOCI 250 ppm,

Perlakuan 7 : Satu bagian daging dan kulit ayam ras direndam

dalam larutan NaOCI 300 ppm




3.3.3.2, Penanganan Sampel Ayam Buras
Penanganan sampel ayam buras sama seperti penanganan pada

sampel ayam ras,

3.3.4. Pembuatan Suspensi Kulit dan Daging

Sampel yang telah direndam pada masing-masing perlakuan
selama 30 menit dinriskan. Kemudian dilakukan sayatan pada bagian
kulit dengan menggunakan pinset dan gunting steril  kemudion
ditimbang seberat 1 gram. Sampel dimasukkan ke dalam cawan
porselin dan di gerus dengan menggunakan mortir sampai halus,
selanjuinya dimasukkan ke dalam tabung reaksi (tabung recaks:
pertama) dan ditembahkan larutan NaCl fisiologis 0.9 % sampai
dengan 10 ml sehingga menjadi suspensi yang didapat merupakan hasil
pengenceran 10", Demikian juga untuk sampel daging dilakukan hal
yang sama. Sampel daging yang diambil adalah bagian daging yang

terdapat pada bagian bawah kulit.

3.1.5. l'engenceran Suspensi Kulit

Alat-alat yang digunaken dalam proses pengenceran telah
disterilisasi dengan menggunakan autoklaf. Suspensi kulit yang telah
disiapkan dimasukkan ke dalam tabung reaksi pertama. Lima buah
tabung reaks: steril (tabumg kedua sampai keenam) disi dengan

larutan NaCl fisiclogis steril masing-masing 9 ml Larutan dan
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pengenceran 107" diambil sebanyak | ml kemudian dimasukkan dalam
tabung reaksi kedua, selanjutnys dilakukan pengadukan dengan
menggunakan rotator dan diambil sebanyak 1 ml untuk dimasukkan ke
dalamm tabung reaksi ketiga. Hal serupa dilakukan sampai tabung reaks:
kelima. Tabung reaksi keenam tidak diisi larutan tetapi sebagm
kontrel  yang berisi NaCl fisiologis steril 9 ml. Dengan demikian
terdapal 6 buah tabung reaksi dengan pemgenceran 107, 107 107,

107, 10, serta schuah tabung rcaksi sebagai kontrol

3.3.6, Pengenceran Suspensi Daging
Cara kerja pengenceram suspensi daging sama scperti  pada

pengenceran suspensi kulit,

3.3.7, Penanaman dan Penghitungan Kuman

Media Nutrient Agar vang digunakan pada pensnaman kumon
dibagi menjadi 6 bagian. Masing-masing pengenceran dari tabung
reaksi ditcteskan ke tiap-tiap bagian scsuai dengan landanya dengan
menggunakan standart dropping pipet 0,02 ml sebanyak 3 tetes stau
tebih.  Metode int disebut  juga Veable  Cowmr Techmgue
{Anonimus,1984). Penctesan dimulai dan tabung kontrol, tabung 10°%,
tabung 107, sampai tabung yang terakhir twbung 107 Tetesan
dibiarkan sampai kering, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama

24 jam.




Koloni kuman yang dihitung pada media Nuirien Agar berjumlah

§-20 koloni (Buckle e al, 1987). Sedangkan penghitungan kuman
dilakukan scbagai berikut: jumlah kuman per mililiter (K) sama

deagan jumlah koloni (X) dikalikan jumlah tetes per mililiter (Y)
dikalikan dengan tingkat pengenceran (Z) (Anonimus, 1984).

3.4. Peubah Yang Diamati
Pencntuan jumlah bakteri pada daging dan kulit ayam ras dun
ayam buras, dilakukan dengan menghitung semua koloni kuman yang

tumbuh di Media Nutrient Agar dengan batas kolomi $5-20 koleam:
(Buckle er al, 1987). '

3.5 Analisis Data

Untuk menguji hipotesis digunakan analisis korelasi regres:,
sclanjuinya dilakukan up sejajar dan wji impit terhadap keempat garis
regresi untuk mengetahui konsentrasi matrium hipoklorit yang efekuf

untok membunuh bakien pada kulit serta daging ayam ras dan ayam

buras (S1cel and Torme, 1989).




BAB 1V
HASIL PENELITIAN

4.1.  Hasil Uji Pencntuan Daya Antimikrobial Natrium Hipeklorit
Terhadap Jumiah Bakteri Pada Kuolit Dan Daging Avam Ras
DenganAvam Buras

Hasil yang diperoleh dan percobaan di laboratorium menunjukkan
bahwa jumlah bakier: yang masih hidup pada kulit serta daging ayam

ras dan ayam buras adalah seperi: pada tabel 2 -

Tabel 2. Jumlah bakten g/ml sampel pada kulit dan daging ayam ras
dan ayam buras sctclah perendaman dengan larutan NaQOC|
dalam berbagai konsentrasi (rata-rata milm pengamatan

perlakuan selelah ditransformasikan ke log ¥ + 1)

¥ Y

X Kulit Ras | Daging Ras | Kulit Buras | DagiogBuras
0 6.1731 + 0,30 59324 = 0,086,1492 ¢ 0,07 | 6,0792% 0,27
50 57176 + 0,08 54377 + 0,11) 6,1461 £ 0,51) 57958 £ 0,31
100 50086 + 0.44] 49324 + 0,46 52900 £ 0,46 5,1673 ¢ 0,51
150 41398 £ 0,12 3,7745 £ 0,32 4,7242 ¢ 0,56 4,0347 2 041
200 35797 + 0,23 3,2787 £ 0,23 42695 & 0,62] 41358 ¢ 1,59
280 | 3.0212 £ 030 2.5440 £ 0,43 3,1522 4 1,52 3,0969 % 1,42
300 0 = 0O 0£0 00 0+ 0




Keterangan
X = konsentrasi NaOCI
Y = jumlah bakten vang masih hidup

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dengan meningkatnya
konsentrasi natnum hipokiont maka jumiah bakier: yang hidup pada
kulit dan daging ayam ras semakin menurun atau jumiah bakten yvang
mati  semakin memngkat Huobungan i telah dianalisis dengan
analisis korclas: (lampiran 5 dan 6) dan didapatkan hubungan yang
sangat bermakna pada p < 0,01. Hasil analisis regresi anmtarma
konsentrasi natrium hipoklorit dengan jumlah bakieri yang masih
hidup adalah Y = 6 8442 - 0,0177X untuk kulit ayam ras dan
Y =6,7290 - 0,01 76X untuk daging ayam ras.

Pada tabel 2 terlihat pula data vang menunjukkan jumish
bakter1 yang masih hidup pada kulit dan daging ayam buras,
menunjukkan bahwa semakin memingkatnya konsentraxi  natrium
hipoklorit maka jumlah bakien yang hidup semakin menurun atau
jumiah bakten vang mati semakin memngkat. Hubumngan im iclah
dianalisis dengan analisis korelasi (lampiran 3 dan 4) dan didapatkan
hubungan vang sangal bermakna pada p < 0,01, Hasil analisis regres:
antara konsentras' natrium hipokiorit dengan jumlah bakicr: yamg
masith hidup pada kulit dan daging avam buras adalah Y = 6,7721 -

00197 X untuk kulit ayam buras dan ¥ = 63683 - 0,0198X untuk

daging avam buras




4.2. Hasil Uji Perbandingan Daya Aotimikrobial Natrium
Hipoklorit Terhadap Jumlah Bakteri pada Kulit sertn Daging
Avam Ras dan Avam Buras

Hasil up scjajar antara gans regresi kulit dan daging ayam ras
(lampiran 11) maupun ayam buras (lampiran 12), menunjukkan bahwa
kedua ganis regresi pada ayam ras maupun pada ayam buras scjajar
pada tarafl signifikansy 0,01 Hasil uji sejajar antara garis regresi kuli
ayam ras dam kulit ayam buras, menunjukkan bahwa kedua gans
sejajar pada toraf signifikansi 0,01 (lampiran |5).

Hasil uji benmpit antara garis regresi kulit dan daging ayam
ras (lampiran 13), menunjukkan bahwa kedun garis regresi berimpit
pada taraf sigmfikansi 0,01, Berdasarkan hal tersebut maka didapatkan
persamaan garis regresi gabungan (lampiran 7) yaitu : Y = 6,7790 -
0,0177X, sclanjulnya dari persamaan regresi terscbut dapat ditentukan
konsentrasi NaOCI| yang efektif untuk membunuh bakteri pada karkas
ayam ras (lampiran 8) sebesar 383 ppm. Hasil uj) impit antara gans
regresi kulit dam deging syam buras (lampiran 14), maupun antara
gans regrest ku'st ayam ras dan kulit ayam buras (lampiran 16),
menunjukkan bahwa kedua garis regresi kulit dan daging ayam buras
tidak berimpit, demikian pula halnya pada kedua garis regresi antara
kulit ayam ras dam kulit ayam burss tidak berimpit pada taraf

signifikansi 0,01, Berdasarkan hal tersebut maka konsentrasi NaOCI

yvang efektif untuk membunuh bakteri pada kulit ayam buras adalah
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BAB YV

PEMBAHASAN

Karkas ayam merupakan salah satu jenis bahan makanan yang
mudah rusak. Hal imi disgbabkan karena komposisinya sesuai untuk
pertumbuhan mikroorganisme. Sejak proses pemotongan hingga saat
untuk dipasarkan karkas avam tidak dapat terhindar dari kontaminasi
mikroorganisme. Kontaminasi awal yang diperoleh pada permukaan
karkas avam selama prosesing lebih dari 99 % adalah bakteri.

Rataan jumlah bakteri pada kulit serta daging ayam ras dan ayvam
buras tanpa direndam dalam larutan natrium hipoklorit, dalam
penelitian ini adalah: 1,49 X 10" pada kulit ayam ras dan
8.65 X 10 pada daging ayam ras (lampiran 2), sedangkan 1 41 X 10°
pads kulit ayam buras dan 1,22 X 10° pada daging ayam buras
{lampiran 1). Berdasarkan hal terscbut maka terlihat bahwa rataan
jumlah bakteri awal pada kulit lebih tinggi dari pada rataan jumlah
bakteri awal pada daging ayam ras maupun ayam buras. Perkembangan
mikroorganisme selalu dimulai dari bagian kulit yang merupakan
penghalang yvang baik untuk mencegah penctrasi ke bagian yang lebih
dalam lagi, juga adanya flora normal yang mendukung tingginya
bakteri pada kulit (Frazier, 1988). Perbedaan ketcbalan lapisan lemak

di bawah kulit antara ayam ras dan ayam buras menyebabkan rataan

jumlah bakteri awal pada daging ayam ras lebih rendah dibandingkan




daging ayam buras, Menurut pendapst Ardhana, (1992) menvatakan
bahwa lapisan lemak yang terdapat di bawah kulit berfungsi sebagai
pelindung  sel-sel tububh dari  unsur-unsur perusak terutama
mikroorganisme yang mencemarinya dan luar, schingga menyebabkan
kontaminasi pada bagian daging lebih rendah dari bagian kulit.

Mutu mikrobiologis dari suatu produk makanan termasuk
daging ditentukan oleh jumlah dan jenis mikroba yang terdapat dalam
bahan makanan tersebut (Thomas wmd Me Meekin, 1980), dengan
melihat rataan jumlah bakteri awal pada kulit dan daging avam ras
maupun ayam buras menunjukkan tingginya tingkat pencemaran pada
karkas ayam ras dan ayam buras . Pemerintah melalui Dirjen POM
telah menetapkan batas maksimal cemaran mikroba pada karkas ayam
segar dan beku adalah 10* pram permililiter sampel (Anonimus, 1989)
Hal ini menunjukkan bahwa sanitasi awal pada karkas ayam ras dan
ayam buras kurang baik, Sanitasi awal yang dimaksud adalah sanitasi
vang dilakukan pada tahap-tahap penyiapan karkas , yang meliputi
tahap pemotongan, pengeluaran darah, pencabutan bulu, pencucian
karkas dan pengeluaran jeroan (Anonimus, 1992). Selain dari sumber
@i atas pencemaran mikrobiologis pada karkas ayam dapat berasal dari
tansh dan air (Buckle et al. 1987). Berdasarkan hal tersebut diatas
maka pemanganan  karkas ayam dihubungkan dengan  membuat

seminimal  mungkin  kontaminasi  dengan cara menghambal

pertumbuhan serta aktivitas mikroorganisme. Pemakaian desinfekian




yvang benear dapat mengontrol aktivitas mikroorgamisme seminimal
mungkin  (Sunarlim, 1987).

Berdasarkan basil uji penentuan dava antimikrobial natrium
hipoklorit pada berbagai konsenirasi terhadap jumlsh bakien pada
kulit serta daging ayam ras dan ayam buras, menunjukkan bahwa
adanya hubungen yang tclah dianmalisis dengan analisis korclasi, dan
didapatkan hasil yang sangat bermakna (p < 0,01). Terdapat korclasi
vang negatif antara konsemtrasi NaOCl dengan jumlah bakteri vang
tumbuh, hal 1m menunjukkan bahwa semakin meningkatnya
konsentrasi atau dosis NaOC| maka jumish bakteri yang tumbuh
semakin menurun aiaw jumlah bakien vang mat semakin memingkat
Hal ini sesumi dengan pernyatsan Linton e al, (1987) yamg
menvatakan bahwa semalin tinggi konsentrasi bahan kimia anti
mikrobial, semakin cepat dan semakin meningkat pula mirkoorganisme
vang terbunuh. Menurut Winarno, (1993) semakin tinggi dosis laruian
natrium hipoklorit ynng digunakan sclama perendaman maks jumiah
bakter1 yang hidup semekin menurun, hal imi karema kecepatan
pemusnahan bakten secara langsung berhubungan dengan larutan

natrium hipokloni.

Hasil analisis regresi antara konseatrasi NaOCl terhadap
jumiah bakteri dan daging avam ras maupun pada ayam buras sangal
bermakna (p < 0,01) dengan persamaan regres: perlakuan NaOCl pada
berbagai komsenirasi terhadap jumiah bakteri pada kulilt ayam ras




adalah: Y = 68442 - 0,0177X dan Y = 6,7290 - 0,0176X pada doging

ayam ras, sedangkan pada kulit ayam buras adalah Y = 6,7721-
0,0197X dan Y = 6,3683 - 0,0198X pada daging ayam buras. Menurut
Martindel (1990), natrium hipoklorit mempunyai sifat antimikrobial
uktif, di dalam air akan menghasilkan asam hipoklont (HOCI) dan 100
hipoklorit (OCl °). Asam hipoklorit merupakan bahan kimia yang
paling efektif sebagai antimikrobial karena dapat menembus dinding
sel mikroorganisme (Linton ef al., 1987). Dinding sel mikroorganisme
yang tersusun atas proteiwn diperlukan  mikroorgamisme untuk
kelangsungan reaks: metabolisme. Dalam hal ini asam hipoklont akan
menghelangi protein untuk melakukan fungs: normalnya, sehingga
mengakibatkan  kematian  sel  mikroprganisme  (Volk  and
Wheeler, 1988)

Hasil wj perbandingan daya antimikrobial NaOCl pada
berbagai konsentrasi terhadap jumlah bakteri vang tumbuh
menunjukan bahwa: pada uji sejajar, kedua garis regresi antara kulit
dan daging ayam ras scjajar pada taraf sigmifikasi 0,01. Demikian pula
pada ayam buras, ini menunjukken bahwa penurunan jumliah bakteri
yang tumbub pada berbagai konsentrasi adalah suma untuk kulit dan
daging ayam ras dan ayam buras, Pada uji impit, kedun garis regresi
kulit dan daging ayam ras berimpit pads taraf signifikasi 0,01, Hal in

berarti bahwa pada konsentrasi tertentu jumliah penurunan bakteri yang

tumbuh akibat perlakuvan NaOCl mempunyni sustu persamaan




Berdasarkan persamaan gans regres: gabungan dan kulit dan daging
ayam ras yaitu Y = 67791 - 0,0177X didapatkan konsenirasi atau
dosis NaOCl yang efektif untuk membunuh bakien pada karkas avam
ras vaitu 383 ppm, sedangkan pada uj impit untuk kedus gans regres
kulit dan daging ayam buras tidak berimpit pads taraf signifikas: 0,01

Berdasarkan persamean gans regresi kulit dan daging ayam buras,
maka didapatkan konsemtrasi yang efektif untuk kulit ayam buras
adalah 344 ppin dan 322 ppm untuk daging ayam buras.

Pertumbuhan mikroorganisme dipengaruhi oleh banvak faktor

Antara lain tersedianva zat makanan, air, suhu, pH, oksigem dan
potensi oksidasi redeksi serta adanys zat penghambat (Ardhana, 1992)

Karkas ayam ras dan ayam buras sama-sama mempunyai faktor-faktor
terscbut. Jumlah mikroorganisme yang tinggi dan melebrhi standan
yang ditetapkan akan mempercepat kerusakan karkas ayam ras maupun
ayam buras. Kerusakan pada karkas ayam dapat dicegah dengan
menggunakan larutan natrium hipoklorit. Larutan natrium hipoklorit
digunakan scbagm bshan saminasi pada karkas ayam karena dapat
menghambat pertumbuban bakteri, relanf mudah didapat dan harganya
terjangkau  (Buldansyah,1990), selain i perlu  kiranya wentuk
mendepatkan dosis natrium hipoklorit yang efektif yang digunakan
dalam satu perendaman karkas ayam ras dan syam buras schingga

efisien penggunaannya . Hasil uji impit kedua gans regres: kulit ayam
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kulit ayam buras tidak berimpit pada taraf signifikansi. Hal ini berarti
bahwa pada konsentrasi atau dosis tertentu jumlah penurunan bakteri
yang tumbuh akibat perlfakuan NaOC| mempunyai suatu perbedaan,
dengan demikian maka penggunaan NaOC| dalam perendaman karkas
ayam ras dan ayam buras dilakukan terpisah.

Jumlah bakteri pada kulit avam buras lebih tinggi
dibandingkan jumldh bakteri pada daging ayam buras maka dosis
NaOC!| yang efekiif untuk membunub bakteri pada karkss ayam buras
digunakan dosis untuk kulit yaitu 344 ppm. Dosis NaOCI yang
digunakan untuk perendaman karkas ayam ras lebih tinggi
dibandingkan dosis yang digunakan untuk perendaman karkas avam
buras, hal itu disebabkan karena adanya perbedaan ketebalan lapisan
lemak di bawah kulit pada karkas ayam ras dengan ayam buras. Ayam
ras mempunyai lemak subkutan yang lebih tebal dibandingkan ayam
buras, hal itu dapat mempengaruhi daya antimikrobial NaOC| Adanya
bahan organik dapat menurunkan efektivitas zat kimia antimikrobial
dengan cara menginaktivasi zat kimia antimikrobial atau melindung
mikroorganisme dari bahan-bahan tersebut ( Pelezar and Chan, 1988)
Gaudy wnd Gaudy (1985) mengemukakan faktor-faktor vang secara
langsung mempengaruhi pembentukan asam hipoklont, salah satunya
adalah . adanya zat organik atau gugus mitrogen akan mengurangi

banyak klor bebas sehingga akan menurunkan dayva pemusnah terhadap

mikroorganisme




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut

| Terdapat perbedaan daya antimikrobial natrium  hipoklorit,
terhadap jumlah bakteri pada kulit dan daging syam ras dengan
avam buras.

I. Konsentrasi natrium hipoklorit yang efektifl untuk membunub
bakien pada karkas ayam ras adalah 383 ppm

3. Konsentrasi natrium hipoklorit yang efektif untuk membunuh

bakteri pada karkas ayam buras adalah 344 ppm.

6.2, Saran
Untuk  mendapatkan hasil yang maksimal dalam pengpunann
natrium hipoklorit dalam perendaman karkas ayam ras dan karkas

ayam buras perlu diperhatikan ketepatan dosis




RINGKASAN

Kebutuhan akan daging ayam di Indonesia dipenuhi dan ayam ras dan
ayam buras. Daging ayam merupakan salah satu bahan pakan yang
bernilai gizi tinggi. Di sisi lain daging ayam merupakan media vang baik
bagi pertumbuhan mikroorganisme, sehingga mudsh rusak.  Bila
kerusakan kualitas tidak dibatasi maka daging ayam kurang baik untuk
dikonsumsi, Pemakaian metode dan desinfektan yang benar dalam
mengontrol  aktivitas mikroorganisme akan memperkecil  tingkat
kerusakan daging ayam. Larutan natrium hipoklont mempunyat daya
bakterisidal schingga dapat digunakan umtuk meémbunuh bakteri pado
karkas ayam ras dan ayam buras.

Penehitian ini beriujuan membandingkan daya antimikrobial larutan
natrium hipoklorit terhadap jumlah bakteri pada kulit serta daging ayam
ras dan ayam buras dan konsentrasi yang efekuf unmiuk membunuh
bakteri pada karkas ayam ras dan ayam buras. Sampel penelitian ini
berupa 10 ekor ayam ras dan 10 ckor avam buras dibeli dan pedagang
ayam, Setinp karkas diambil bagian deda dan dibagi menjadi tujuh
bagian. Masing-masing bagian direndam dalam konsentras: 0 ppm, 50
ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm, 3100 ppm selama 30 menil

Selanjutnya setiap bagian dilakukan dua kali pemeriksuan yaitu bagian
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kulit dan bagian daging dengan menggunakan metlode viable count
technique Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung koloni kuman
yang tumbuh pada media Nutnent Agar. Data yang diperoleh dianalisis
dengan analisis korelasi regresi, selanjuinya dilakukan up scjajar dan )i
impit terhadap kedua gans regres: kulit dan daging avam ras maupun
ayam buras.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan daya
antimikrobial natrium hipoklont terhadap jumlah bakten pada kulit dan
daging ayam ras dengan ayam buras. Terdapat korelasi negatif antara
konsentrasi natrium hipklorit dengan jumiah bakteri yang tumbuh pada
kulit serta daging ayam ras dan ayam buras. Hasil analisis regresi sangat
bermakna (p < 0,01) dengan persamaan gans regresi Y = 6.8442 -
00177X untuk kulit ras dan Y = 86,7290 - 00176X untuk daging,
scdangkan pada kulit ayam buras adalah Y = 6,7721 - 0,0197X dan Y =
6.3683 - 0,0198X untuk daging avam buras. Hasil uj1 sejajar terhadap
kedea gans regresi kulit dam daging ayvam ras maupun ayam buras
menunjukkan kedua garis regresi sejajar (p < 0.01) Demikian pula uj
sejajar terhadap kedua gans regresi kulit ayam ras dan kulit ayam buras
Hasil upr impit terhadap kedua garis regresi kulit dan daging ayam ras

menunjukkan bahwa kedua gans berimpit (p > 0,01), selanjuinyva




didapatkan persamaan gans regresi gabungan dani kedua gans tersebut,
vaite : Y = 86,7790 = 0.0177X.

Dosis natrium hipoklorit yang efektif untuk membunuh bakteri pada
karkas ayam ras (LDjq0) adalah 383 ppm. Dosis natrium hipoklorit yang
efektif untuk membunub bakteri pada karkas buras adaluh 344 ppm.
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka perendaman karkas ayam

ras dan kurkas ayam buras dilakukan terpisah,
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Lampiran 1 :  Hasil Pemeriksaan Total Bakter pada Daging dan Kulit Ayam Buras dengan Perlakuan
Natrium Hipoklorit dalam Berbagai Konsentrasi
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Lampiran 2 - Hasil Pemeriksaan Total Bakter pada Daging dan Kulit Ayam Ras dengan Perlakuan
Natrium Hipoklonit dalam Berbagni Konsentrasi
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LAMPIRAN 3 : ANALISIS REGRESI DAN KORELASI KULIT AYAM
BURAS

**%* MULTIPLE REGRESSION oo
Listwise Deletion of Missing Data

Equation Number | Dependent Varisble. KULIT AYAM BURAS
Block Number 1. Method: Enter  KONSENTRASI
Vanable(s) Entered on Step Number

.. KONSENTRASI

R Square : 085612
Analysis of Vanance

DF  Sum of Squares  Mean Square

Regression ] 27178515 27178515
Residual 68 45 67624 LTI
Fe= 40461716  Signif F= 0000

Variables in the Equation e
Varisble B SE B Beta T  SigT
KONSENTRASI  -019704 97958E-04 -925268 -20,115 00000
(Consiant) 6772150 176597 38,348 0,0000

- = Correlation Coefficients - -
KONSENTRASI  KULIT BURAS

KONSENTRASI 11,0000 1,9253
( 70) ( 70)
P=, P=10,000

KULIT BURAS  -09253 1.0000
( 70) ( 70)

P=0,000 o
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LAMPIRAN 4 : Mmmﬂmtﬂﬂﬂﬂﬂ] AYAM
BURAS

*F* MULTIPLE REGRESS|ON #sss
Equation Number | Dependent Variable. DAGING AYAM BURAS
Block Number 1. Method: Enier KONSENTRASI

Vanable(s) Entered on Step Number
.. KONSENTRASI

R Square 082223
Analysis of Vanance

DF  Sum of Squares  Mean Squarc
Regression 1 27558752 27558752
Residual 68 5958327 47622
F= 31451700 Signifl F= 0000

Variables in the Equation

Variahle B SEB Beta T SigT

KONSENTRASI -019842 001119 -B06T69 -17,735 00000
(Constant) 6, 368296 201697 3574 00000




LAMPIRAN 5 : ANALISIS REGRESI DAN KORELASI DAGING AYAM RAS

*#e%* MULTIPLE REGRESSION ®*ev
Listwise Deletion of Missing Data
Equation Number | Dependent Variable. DAGING AYAM RAS
Block Number 1. Method: Enter  KONSENTRASI
Vanable(s) Entered on Step Number

.. KONSENTRASI
R Square 0.82209

Analysis of Variance

DF  Sumof Squares  Mean Squarc
Regression 1 21808516 21805516
Hesidual 68 4719086 SAU3GE

F= 31420809  Signif F= 0000

Varables in the Equation
Variable i SEB Beta T SigT
KONSENTRASI -0,017650 9,9569E-04 -0906690 -17.726 0 0000
(Constant) 6,729036  0,179501 37487 00000

KONSENTRAS]  DAGING RAS

KONSENTRASI  1,0000 -0,9067
( 70) ( 70)
P=, P= 0,000
DAGING RAS 20,9067 10000
( 70) ( 70)

P= 0,000 -,




LAMPIRAN 6 : ANALISIS REGRESI DAN KORELASI KULIT AYAM RAS

**** MULTIPLE REGRESSION %s#+
Equation Number | Dependent Variable.. KULIT AYAM RAS
Block Number 1. Method: Enter  KONSENTRASI
Variable(s) Entered on Sep Number

1. KONSENTRASI
R Square 0 81212
Analysis of Vanance
DF  Sum of Squares  Mean Square
Kegression 1 220,10732 220,10732

Residual 68 5092167 74885
Fe 20392784 Signil F= 0000

Vanables in the Equation

Variable B SE B Heta T SigT
KONSENTRASI  -0,017732 0001034 -0901175 =17, 144 00000
{Constant) 6844279  0,186462 36,706 00000

End Block Number 1 All requested variables entered.

== Correlaton CoefTicients - -

KONSENTRASI  KULIT RAS

KONSENTRASI 1,0000 09012
( 70) { 70)
P=, P= 0,000
KULIT RAS -0,9012 1,0000
( 70) ( 70)

P= 0,000 .
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LAMPIRAN7 © Analisis Regresi Persamaan Regresi Gabungan Antara Kulit dan
Daging Ayam Ras

**** MULTIPLE REGRESSION ##ee
Listwise Deletion of Missing Duta

Equation Number | Dependent Varisble. BAKTERI
Block Number | Method: Enter KONSENTRASI

Variable(s) Entered on Step Number
l.. RONSENTRASI
R Square - 0,82450
Analysis of Variance
DF  Sum of Squares  Mean Square
Regression I 219, 71366 21971366

Residual 6R 4567042 068633
F= 32012843  Signif F =0 0000

Vaniables in the Equation
Variable B SE B Beta T  SigT

KONSENTRASI  -017685 9,8845E-04 -0.908185 -27.892 0,0000
(Constant) 6,779082 0,177105 38,148 0,0000




Lampiran 8 - Perhitungan statistik mencari LDy Natrium Hipoklort terhadap
Jumlah Bakteri pada Kulit dan Daging Ayam Ras.
Y =6,7191-001T7X
0 =67791-00177X

x - 67791
0,0177

X =383

LDy = 383 ppm
Kelerangan -
Y = Jumlah bakteri yang hidup pada kulit dan daging ayum ras
X = Dosis ngtrium hipoklom

LD = Dosis natrium yang dapat membunuh 100 % jumlah bakten



Lampiran 9 - Mmﬂmﬁuhmm

Jumlah Bakteri pada Kulit Ayam Buras.
Y=67721-00197X
0 =6,7721 - 0,0197 X

X 67721
00197

X =343.76
X =344 (dibulatian)
LDy = 344 ppm
Keterungan
Y = Jumiah bakteni yany hidup pada daging ayam busss
X = Dosis namum mpoklont
LDy = Dosis natrium dapat membunuh 100 % jumlsh bakigri
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Lampiran 10: Perhitungan statistik mencari LD Natrium Hipoklorit terhadap
Jumlah Bakten pada Daging Ayam Buras.
Y= 6368300198 X
0 =63683—0,0198 X

63683
= 0,0198

X=321,63
X =322 (dibulatkan)
LDy = 322 ppm
Keterangan |
Y = Jumiah bakten yang hidup pada daging ayam buras
X = Dowis natrium hipoklorit
LDy = Dosis natrium dapat membunuh 100 % jumlsh bakien




Lampiran 11 : Uji Sejajar Garis Regresi Kulit Ayam Ras (A) dengan Daging
Ayam Ras

pe- JKS, +JKS,
(m, = 2)+(n,-2)

_ S092167+47,19086
(0= 2)+(M=2)

= 0,7214093
3

. 25— i
YE7ES R TEo
= (0003472941

1 - b,~b
- WVar (b, ~by )
3 -'ﬂlgl'l'm-{-ﬂ.ﬂlﬁiﬂ'l
DO34T72941

= 2,604 104
Lulng =2)+ (ny = 2) =1, (136)
Lol 136) = 2,3540

var (ba - ba) =

Ui * i === kedun gans regresi sejajar




Lampiran 12 :  Uji Sejajar Ganis Regresi Kulit Ayam Buras (A ) dengan
Daging Ayam Buras

JES  +JKS
ot MY
o (n,= 2)+(n,~-1)

_ 4567624 +59,58327
(70- 2)+({70-2)

= 0,7739667

Var fhh- - - _.i_,__
m z-u!" ‘—Il }’ E[.f. =X l'}:
= 0,003679195

b,=b

- e

_ ~0.,019704-(-0,019842)
0,003679195

Talma—2)+(ny—-2)=14 (136)
taoi(136) = 2,359079

T aegajar <1 === kedun garis regresi sejajar



Lampiran 13 :  Uji Impit Guns Regres: Kulit Ayam Ros (A) dengan Daging
Avam Ras (B)
[F.i ~¥s }-b_,{f. ~XaY

N L I . O 5 1
4 [.l_, n, +I[,.-'l". -X) +XX, -Xa)

Fﬂ.-FI -ﬂua---—-q-’lmxa=xu

R T

b# b ; F | I‘.
[z rﬂl_gzx!] + E‘r"l _‘.Exll
’ Ry
= «2,022135
g = 0,7161347

b {0y + 0y - 3) =1, (137)
om (137) = 2353875
= kedua gans regresi benmpnt

Limgis < La
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Lampiran 14 Un Impit Garis Regresi Kulit. Ayam Buras (A) dengan
Daging Ayam Buras (B)
(¥ a=Ya)- b (Xa=Xsy

T 7
-?1[,‘ "*,,‘ "EH" -X) +T(X, _'E'Jl]

Xa=Xa=0-eee o karem Xy =Xy

EX‘FJ-EI:{EM + z;lr._{i-t',:_[ET,}
b“' = A ; r’
EI,'-—':-E%'AL & z,r‘l..{;:f. n
. "

= .],765268
Vg = B,8606
k(M + my - 3)= 1. (136)
tag (137) = 2,359079

U impu > by

- kedua gans regresi tdak berimpit




Lampiran 15 Uji Sejmjar Gunis Regresi Kulit Avam Ras (A} dengan Garis
Regres: Kulit Ayam Buras

JKS  +JKS
ettt Bt
W (n, = 2)+(n,-2)

_ 5092167+ 4567624

(70- 3y+(70-2)
= [0,7102788
it (b= by) = —P ¥

S, %P | EY,-Na)

= 0,003450566

1 T‘..ic" 3
M -
arib,~b,)

. -0,017732 -(-0,017650)

=.1,395046
talia=2)+ (mn~2)=1, (136)
tum(136)= 2359079

Ui < 1 === kedun garis regresi sejajar




Lampirun 16 : Uji Impit Gans Regresi Kulit Ayvam Ras (A) dengan Kulit
Ayam Buras (B)

{?4 '? ] }‘# [E; —T I:I:

i = g
iy l ,.I_,'_ Ef.l'-flf -‘_:I
n, my Z(X, =XV +Z(X,-Xa)
Eﬂ'fl 3 [F——— ﬂmmxﬂnx.
EI‘IJ—M?-.‘ z:'r'_{j::.n“zl'.}
= T, Hy
" X t-':E’—"II:I:"—:-’E- + I_]"-;E_ILE
" A 8 | s n.
= .] 957939
Tinga = 2,582756

Lim+m-3)=,(137)
tyg (137) = 2,353875
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Lampiran 17. Salinan Surat Keputusan Difen POM

LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN DIRJEN POM

NOMOR 03T26/B/SK/ VIV 1989
TENTANG
BATAS MAKSIMUM CEMARAN MIKROBA DALAM MAKANAN
PENGUJIAN PER
1. [ BUAH DAN HASIL DLAHANNYA AR PRRawl
1. Bush Kaleng E ooli 10
Il. | COKLAT, KOPI
1. Coklat bubuk, kopi bubuk Angka lempeny 10"
total
kapang 1o
111, | DAGING DAN HASIL OLAHAN
1. Daging ssap yang diolah dengan | Angka lempeng
panas total 5.10°
MPN 10
Salmoneilc Negatif
Staph. aureus ]
2. Daging ayam segar dan beku Angka lempeng
total "
£ colt 10
Enrerucocr: 10
Salmonelia Negatif
Staph. awreus 10°
3. Daging karkas beku dan daging Angka lempeng
r tanpa tulang beku total 10"




Gambar 2 : Gans Regresi Kulit serta Daging Ayam Ras dan Ayam Buras
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— Y = (36829~ 0019842 X (gans regresi daging ayam buras)
— . Y= 6772150019704 X (gans regresi kulit ayam buras)
—_— . Y= 672903 - 0,017650 X (gans regresi daging ayam ras)
—_— . Y= 654427 - 0,017732 X (garis regresi kulit ayam ras)
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